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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor konstruksi merupakan salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca 

(GRK) secara global, terutama melalui penggunaan material konstruksi seperti beton 

dan baja. Selama ini, emisi karbon pada bangunan lebih banyak dikaitkan dengan tahap 

operasional. Namun seiring dengan meningkatnya efisiensi energi bangunan, 

kontribusi emisi dari tahap pra-opersional atau emisi karbon menjadi semakin dominan 

(Cheng et al., 2025; Uda, 2021). Emisi karbon mencakup emisi yang dihasilkan dari 

proses material, transportasi material, serta aktivitas konstruksi di lapangan sebelum 

bangunan mulai digunakan. Pada bangunan modern, kontribusi emisi karbon dapat 

mencapai 40-60% dari total emisi karbon siklus hidup bangunan terutama pada elemen 

struktur beton bertulang yang meggunakan  beton dan  baja dalam jumlah besar (Cheng 

et al., 2025; Meilak et al., 2025).  

 Salah satu elemen struktur yang berpotensi menghasilkan emisi karbon tinggi 

adalah pekerjaan dinding beton pada bangunan gedung bertingkat. Beton masih 

menjadi material utama karena memiliki kekuatan, durabilitas, dan kemudahan 

pelaksanaan yang baik. Namun, produksi semen sebagai penyusun utama beton 

merupakan salah satu sumber emisi CO₂ terbesar dalam industri konstruksi (Uda, 

2021). 

 Pekerjaan dinding beton umumnya dilaksanakan menggunakan metode cor 

monolit (cast in-situ) maupun beton pracetak (precast concrete). Metode cor monolit 

dilakukan langsung di lokasi proyek dengan kebutuhan bekisting, perancah, serta 

aktivitas pengecoran yang intensif, sedangkan metode precast diproduksi di pabrik 

dengan proses yang lebih terkontrol. Perbedaan karakteristik kedua metode tersebut 

berpotensi menghasilkan emisi karbon yang berbeda akibat variasi penggunaan 

material, transportasi, dan aktivitas konstruksi (Meilak et al., 2025). 

 Berbagai penelitian telah membahas emisi karbon pada sektor konstruksi, 

namun kajian yang secara khusus membandingkan emisi karbon pekerjaan dinding 

beton cor monolit dan beton precast pada tahap konstruksi masih terbatas, khususnya 

pada proyek gedung bertingkat di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

komparatif menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA) untuk mengukur 
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Gambar 1. 1  Ilustrasi Emisi karbon pada Proyek Gedung Bertingkat 

dan membandingkan emisi karbon dari kedua metode tersebut berdasarkan sumber 

emisi material, transportasi material, dan aktivitas konstruksi. 

 Apartemen SkyHouse Alam Sutera Phase +3 dipilih sebagai objek penelitian 

karena pekerjaan dinding beton Lantai 20 Zona 1 dilaksanakan menggunakan metode 

cor monolit, sedangkan metode beton precast digunakan sebagai skenario pembanding. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perbedaan emisi 

karbon kedua metode serta menjadi referensi dalam pemilihan metode konstruksi yang 

lebih ramah lingkungan pada pembangunan gedung bertingkat di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:(https://www.unep.org/) 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apa karakteristik pekerjaan dinding beton cor monolit dan dinding beton precast 

pada proyek gedung bertingkat? 

b. Berapa besar emisi karbon yang dihasilkan dari pekerjaan dinding beton cor monolit 

pada Apartemen SkyHouse Alam Sutera Phase +3 berdasarkan pendekatan Life 

Cycle Assessment (LCA) pada tahap konstruksi? 

c. Berapa besar potensi emisi karbon yang dihasilkan apabila pekerjaan dinding beton 

menggunakan metode beton precast berdasarkan pendekatan Life Cycle Assessment 

(LCA) pada tahap konstruksi? 

d. Bagaimana komparasi emisi karbon antara metode dinding beton cor monolit 

dengan dinding beton precast pada Apartemen SkyHouse Alam Sutera Phase +3? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian terfokus, batasan masalah ditetapkan sebagai berikut: 

a. Penelitian difokuskan pada pekerjaan dinding beton lantai 20 zona 1 Apartemen 

SkyHouse Phase +3. 

b. Analisis perhitungan emisi karbon menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment 

(LCA) pada tahap konstruksi (construction stage). 

c. Sumber emisi karbon yang dianalisis meliputi emisi material, transportasi material, 

dan aktivitas konstruksi selama pelaksanaan pekerjaan dinding beton. 

d. Analisis dibatasi pada tahap konstruksi emisi karbon  tidak membahas emisi selama 

tahap operasional bangunan. 

e. Metode dinding beton cor monolit dianalisis sebagai kondisi eksisting proyek, 

sedangkan metode dinding beton precast dianalisis sebagai skenario pembanding 

(comparative scenario). 

f. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – Juni pada tahun 2026. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengindentifikasi karakteristik pekerjaan dinding cor monolit dan dinding beton 

precast pada proyek gedung bertingkat. 

b. Menganalis besarnya emisi karbon yang dihasilkan dari pekerjaan dinding beton cor 

monolit pada Apartemen SkyHouse Alam Sutera Phase +3 berdasarkan pendekatan Life 

Cycle Assessment (LCA) pada tahap konstruksi. 

c. Menganalisis besarnya potensi emisi karbon yang dihasilkan apabila pekerjaan 

dinding beton menggunakan metode beton precast berdasarkan pendekatan Life Cycle 

Assessment (LCA) pada tahap konstruksi. 

d. Mengkomparasikan emisi karbon yang dihasilkan dari metode antara metode 

dinding beton cor monolit dengan dinding precast dan Mengevaluasi hasil 

perbandingan emisi karbon untuk menentukan metode pelaksanaan dinding beton yang 

lebih ramah lingkungan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan Kontribusi akademis dalam pengembangan kajian emisi karbon pada 

sektor konstruksi gedung, khususnya pada pekerjaan dinding beton gedung bertingkat 

menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA). 

b. Menambah referensi penelitian mengenai perbandingan emisi karbon antara metode 

dinding beton cor monolit dan dinding beton precast pada tahap konstruksi. 

c. Menjadi bahan pertimbangan bagi kontraktor, konsultan, dan pemilik proyek dalam 

memilih metode pelaksanaan dinding beton yang lebih efisien dari aspek lingkungan. 

d. Memberikan informasi mengenai kontribusi emisi karbon yang berasal dari 

material, transportasi material, dan aktivitas konstruksi pada pekerjaan dinding beton. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

a. BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan yang akan menjadi panduan penulisan skripsi. 

b. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori yang mendukung penelitian, meliputi konsep emisi karbon 

pada sektor konstruksi, pendekatan Life Cycle Assessment (LCA), karakteristik 

pekerjaan dinding beton cor monolit dan beton precast, faktor-faktor yang 

memengaruhi emisi karbon pada konstruksi, serta metode perhitungan emisi karbon 

yang digunakan dalam penelitian. 

c. BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi lokasi penelitian, 

sumber dan teknik pengumpulan data, batas sistem penelitian, tahapan analisis 

menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA), serta metode perhitungan 

emisi karbon pada pekerjaan dinding beton cor monolit dan beton precast. 

d. BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data penelitian dan hasil analisis yang meliputi identifikasi 

karakteristik pekerjaan dinding beton cor monolit dan beton precast, perhitungan 

emisi karbon dari material, transportasi material, dan aktivitas konstruksi, serta 

komparasi emisi karbon antara kedua metode pekerjaan dinding beton. 
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e. BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran yang 

dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya maupun penerapan 

konstruksi yang lebih berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis komparatif emisi karbon 

pekerjaan dinding beton cor monolit dengan beton precast pada Apartemen SkyHouse 

Alam Sutera Phase +3 menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA), 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik pekerjaan dinding beton cor monolit dan beton precast memiliki 

perbedaan pada aspek penggunaan material, sistem transportasi material, dan aktivitas 

konstruksi. Pada metode cor monolit, seluruh proses pembentukan elemen dilakukan 

secara langsung di lokasi proyek melalui pekerjaan penulangan, pemasangan bekisting, 

pengecoran, pemadatan beton, dan curing. Sementara itu, pada metode beton precast 

sebagian besar proses produksi elemen dilakukan di fasilitas produksi (pabrik), 

sedangkan pekerjaan di lokasi proyek difokuskan pada proses pengangkatan, 

pemasangan, dan penyambungan elemen pracetak. 

2. Hasil perhitungan Emisi karbon pada metode beton cor monolit menunjukkan 

bahwa total emisi karbon yang dihasilkan sebesar 5.292,04 kgCO₂e. Emisi karbon 

tersebut berasal dari komponen material sebesar 5.121,00 kgCO₂e, transportasi material 

sebesar 30,97 kgCO₂e, dan aktivitas konstruksi sebesar 140,31 kgCO₂e. Komponen 

material menjadi penyumbang emisi karbon terbesar dengan kontribusi sekitar 96,79% 

dari total Emisi karbon. 

3. Hasil perhitungan Emisi karbon pada metode beton precast menunjukkan bahwa 

total emisi karbon yang dihasilkan sebesar 5.084,94 kgCO₂e. Emisi karbon tersebut 

berasal dari komponen material sebesar 4.919,70 kgCO₂e, transportasi material sebesar 

91,75 kgCO₂e, dan aktivitas konstruksi sebesar 73,50 kgCO₂e. Sama seperti metode 

cor monolit, komponen material menjadi penyumbang emisi karbon terbesar dengan 

kontribusi sekitar 96,75% dari total Emisi karbon. 

4. Berdasarkan hasil perbandingan kedua metode, metode beton precast menghasilkan 

Emisi karbon yang lebih rendah dibandingkan metode beton cor monolit. Selisih Emisi 

karbon yang diperoleh sebesar 207,65 kgCO₂e atau sekitar 3,92%. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh efisiensi penggunaan material dan rendahnya aktivitas konstruksi 

pada metode beton precast yang mampu mengimbangi peningkatan emisi karbon akibat 

transportasi material. Dengan demikian, pada objek penelitian ini metode beton precast 
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menunjukkan kinerja yang sedikit lebih baik dari aspek emisi karbon dibandingkan 

metode beton cor monolit. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku industri konstruksi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu pertimbangan dalam pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan dinding beton 

dengan memperhatikan aspek emisi karbon yang dihasilkan dalam proses tahap 

konstruksi terhadap lingkungan. 

2. Bagi perencana dan kontraktor, pemilihan batching plant, pabrik beton pracetak, 

maupun pemasok material yang berlokasi dekat dengan proyek perlu menjadi salah 

satu pertimbangan dalam perencanaan konstruksi. Semakin pendek jarak transportasi 

material, semakin kecil emisi karbon yang dihasilkan selama proses pengangkutan. 

Oleh karena itu, optimalisasi pemilihan lokasi pemasok material dan pengelolaan 

transportasi yang efisien dapat menjadi langkah nyata dalam menurunkan Emisi karbon 

pada proyek konstruksi 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas batasan analisis dengan 

mempertimbangkan tahapan siklus hidup bangunan yang lebih lengkap, seperti tahap 

penggunaan (operational stage), pemeliharaan (maintenance stage), dan akhir masa 

layanan bangunan (end-of-life stage). 

4. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan analisis dengan membandingkan 

lebih banyak alternatif metode konstruksi, material rendah karbon, atau penggunaan 

data Environmental Product Declaration (EPD) agar hasil perhitungan Emisi karbon 

menjadi lebih representatif dan akurat. 
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